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INTISARI 

 

Obat tradisional telah lama dikenal dan digunakan oleh semua lapisan 

masyarakat Indonesia termasuk di Desa Hauteas, Kecamatan Biboki Utara, 

Kabupaten Timor Tengah Utara, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Sebagian besar 

masyarakat di Desa Hauteas masih mempraktikkan pengobatan secara tradisional. 

Tujuan penelitian ini untuk memberikan informasi mengenai jenis tumbuhan yang 

dapat dimanfaatkan untuk menurunkan tekanan darah tinggi di Desa Hauteas. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan mix method 

yang terdiri dari metode kualitatif dan kuantitatif. Teknik sampling yang digunakan 

adalah snowball sampling. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan index Use 

Value (UV) dan Fidelity Level (FL). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 8 jenis tumbuhan yang 

digunakan oleh responden yaitu suf muti (Chromolaena odorata), pepaya (Carica 

papaya), tomat (Lycopersicon esculentum), afrika (Vernonia amigdalina), bawang 

putih (Allium sativum), jahe (Zingiber officinale), sup/seledri (Pium graveolus) dan 

kemangi (Ocimum sanctum)  dengan bagian tumbuhan yang digunakan berupa daun, 

batang, umbi, buah dan rimpang yang dapat digunakan dengan cara direbus dan 

tanpa diramu. Tumbuhan yang dianggap penting dan paling banyak digunakan 

adalah tumbuhan suf muti (Chromolaena odorata) dengan nilai Use Value (UV) 1 (≥ 

0,5) dan nilai Fidelity Level ( FL) 100 %.  
 

Kata Kunci: etnofarmasi, hipertensi, desa hauteas, use value, fidelity level  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

Traditional medicine that has long been known and used by all levels of 

Indonesian society, including in Hauteas Village, North Biboki District, North 

Central Timor Regency, East Nusa Tenggara Province. Most of the people in 

Hauteas Village still practice traditional medicine. The purpose of this study is to 

provide information about plant species that can be used to reduce high blood 

pressure in Hauteas Village. 

This research is a descriptive study with a mix method approach consisting of 

qualitative and quantitative methods. The sampling technique used is snowball 

sampling. The data obtained were analyzed using the Use Value (UV) and Fidelity 

Level (FL) indexes. 

The results showed that there were 8 types of plants used by the respondents, 

namely suf muti (Chromolaena odorata), papaya (Carica papaya), tomato 

(Lycopersicon esculentum), africa (Vernonia amygdalina), garlic (Allium sativum), 

ginger (Zingiber officinale), soup/celery (Pium graveolus) and basil (Ocimum 

sanctum) with plant parts used in the form of leaves, stems, tubers, fruit and 

rhizomes that can be used boiled and without being mixed. Plants that are considered 

important and most widely used are suf muti plants (Chromolaena odorata) with a 

Use Value (UV) of 1 (≥ 0.5) and a Fidelity Level (FL) of 100%. 

 

 

Keywords: ethnopharmacy, hypertension, hauteas village, use value, fidelity level 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bangsa Indonesia terdiri dari berbagai suku bangsa yang mempunyai 

keanekaragaman obat tradisional yang dibuat dari bahan-bahan alami bumi 

Indonesia, termasuk tanaman obat. Studi etnofarmasi adalah pendekatan yang 

digunakan untuk mengeksplorasi ilmu dari komunitas lokal tertentu dalam 

memanfaatkan tumbuhan obat (Oktoba, 2018). Kajian etnofarmasi didukung oleh 

bidang keilmuan seperti farmakognosi, farmakologi, farmasetika (khususnya sediaan 

galenika), penghantaran obat, toksikologi, bioavaibilitas dan metabolomik, farmasi 

klinik, etnobotani, etnozoologi, etnofarmakologi, dan antropologi medis. Indonesia 

memiliki biodiversitas tertinggi setelah Brazil, selain itu Indonesia juga ditinggali 

oleh ratusan suku bangsa dan memiliki sistem pengobatan yang khas (Kodir, 

Moektiwardoyo dan Iskandar, 2017). 

Indonesia yang dikenal sebagai negara megabiodiversity tidak hanya kaya 

akan keanekaragaman flora, fauna dan ekosistemnya tetapi juga memiliki 

keanekaragaman suku atau etnis dengan pengetahuan tradisional dan budaya yang 

berbeda dan unik yang tersebar dari Sabang hingga Merauke (Oktoba, 2018). 

Tumbuhan adalah keanekaragaman organisme yang menjadikan Indonesia 

mempunyai kekayaan alam terbesar kedua di dunia (Larassati, Marmaini dan 

Kartika, 2019). Menurut Aeni, Purnama dan Afifah (2016) di bumi ini diperkirakan 

hidup sekitar 40.000 spesies tumbuhan, dimana 30.000 spesies tumbuhan hidup di 

Kepulauan Indonesia. Di antara 30.000 spesies tumbuhan yang hidup di kepulauan 



Indonesia, diketahui sekurang-kurangnya 9.600 spesies tumbuhan berkhasiat obat 

dan kurang lebih 300 spesies telah digunakan sebagai bahan obat tradisional oleh 

industri obat tradisional.  

Tumbuh-tumbuhan obat herbal menjadi salah satu unsur penting dalam 

kehidupan masyarakat karena berbagai macam kegunaannya, baik sebagai sumber 

nutrisi atau makanan maupun untuk medis (Saepudin, Rusmana dan Budiono, 2016). 

Obat tradisional telah lama dikenal dan digunakan oleh semua lapisan masyarakat 

seperti yang diterapkan di Desa Hauteas, Kecamatan Biboki Utara, Kabupaten Timor 

Tengah Utara, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Kalangan anak-anak hingga orangtua 

sering menggunakan obat tradisional yang biasanya disebut dengan “maol meto” 

yang berarti obat kampung atau obat tradisional. Cara penggunaannya sederhana 

yaitu dengan cara dioleskan, dibalut, diperas ataupun langsung dimakan sesuai 

dengan kegunaannya masing-masing (Usboko, 2017), contohnya pada penggunaan 

tumbuhan ramayana (Cassia spectabillis) sebagai obat untuk menyembuhkan luka 

pada tubuh manusia. Bagian tumbuhan yang dimanfaatkan yakni daunnya saja. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Antonia Sifa pada bulan januari 2021, 

bahwa cara penggunaan daun ramayana (Cassia spectabillis) adalah digerus terlebih 

dahulu lalu ditempelkan pada bagian tubuh yang terluka. Bagian daun yang 

digunakan berwarna sedikit merah keunguan.  

Obat tradisional merupakan ramuan bahan yang berasal dari tumbuhan, 

hewan, mineral, sediaan sarian (galenik) atau campuran dari bahan tersebut yang 

secara turun temurun dimanfaatkan untuk pengobatan sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku di masyarakat (Manehat, 2018). Pemanfaatan tanaman berkhasiat obat 



sebagai salah satu alternatif bagi masyarakat untuk menjaga kesehatan dan mengatasi  

suatu penyakit contohnya seperti penyakit hipertensi. Berdasarkan data klaim Badan 

Penyelenggaraan Jaminan Sosial (BPJS) tahun 2018, salah satu penyakit terbanyak di 

Indonesia adalah hipertensi. Hipertensi adalah peningkatan tekanan darah sistolik 

lebih dari 140 milimeter Hydraryrum (mmHg) dan tekanan darah diastolik lebih dari 

90 milimeter Hydraryrum (mmHg) pada dua kali pengukuran dengan selang waktu 

lima menit dalam keadaan cukup istirahat atau tenang. Peningkatan tekanan darah 

dengan jangka waktu yang lama dapat menimbulkan kerusakan pada ginjal, jantung 

dan otak apabila tidak dilakukan pengobatan secara dini (Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia, 2016).  

Prevalensi hipertensi nasional berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 

2013 sebesar 25,8% dengan orang yang mengalami hipertensi hanya 1/3 yang 

terdiagnosis sedangkan 2/3 tidak terdiagnosis dan 0,7% orang yang terdiagnosis 

tekanan darah tinggi dengan memiliki kebiasaan meminum obat hipertensi. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar penderita hipertensi tidak menyadari menderita 

hipertensi (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2013). Berdasarkan data 

yang didapatkan dari Puskesamas Lurasik, penyakit hipertensi termasuk dalam 10 

penyakit terbanyak dengan peringkat ke lima di Kecamatan Biboki Utara. 

Berdasarkan data 10 penyakit terbanyak di Puskesmas Lurasik Kecamatan Biboki 

Utara, Kabupaten Timor Tengah Utara, Provinsi Nusa Tenggara Timur, terdapat 273 

orang yang mengalami hipertensi dengan kategori hipertensi esensial atau hipertensi 

primer, sedangkan jumlah estimasi penderita hipertensi di Desa Hauteas sendiri 

terdapat 221 orang dan terdapat 33 orang yang mendapat pelayanan kesehatan secara 



langsung di Puskesmas Lurasik, Kecamatan Biboki Utara, Kabupaten Timor Tengah 

Utara, Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

Berdasarkan observasi awal di Desa Hauteas Kecamatan Biboki Utara, 

Kabupaten Timor Tengah Utara, Provinsi Nusa Tenggara Timur, belum pernah ada 

penelitian terkait tumbuhan obat. Sebagian besar masyarakat di Desa Hauteas 

bermata pencaharian sebagai petani dan masih mempraktikkan pengobatan secara 

tradisional. Sebagian besar tumbuhan berkhasiat obat ada di Desa Hauteas, namun 

ada beberapa masyarakat yang belum mengetahui manfaat serta cara pengolahan 

tumbuhan yang berkhasiat sebagai bahan pengobatan secara tradisional (Sifa, 2021), 

oleh karena itu perlu dilakukan studi terhadap tumbuhan yang berkhasiat, khususnya 

untuk menurunkan tekanan darah tinggi di Desa Hauteas, Kecamatan Biboki Utara, 

Kabupaten Timor Tengah Utara, Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

 

B. Perumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini yakni: 

1. Tumbuhan apa saja yang dimanfaatkan untuk menurunkan tekanan darah tinggi di 

Desa Hauteas, Kecamatan Biboki Utara, Kabupaten Timor Tengah Utara, Provinsi 

Nusa Tenggara Timur? 

2. Apa saja bagian-bagian dari tumbuhan yang dimanfaatkan untuk menurunkan 

tekanan darah tinggi di Desa Hauteas, Kecamatan Biboki Utara, Kabupaten Timor 

Tengah Utara, Provinsi Nusa Tenggara Timur? 

3. Bagaimana cara pengolahan dan cara penggunaan dari tumbuhan yang 

dimanfaatkan untuk menurunkan tekanan darah tinggi di Desa Hauteas, 



Kecamatan Biboki Utara, Kabupaten Timor Tengah Utara, Provinsi Nusa 

Tenggara Timur? 

4. Tumbuhan apa saja yang dianggap penting dan paling banyak digunakan untuk 

menurunkan tekanan darah tinggi di Desa Hauteas, Kecamatan Biboki Utara, 

Kabupaten Timor Tengah Utara, Provinsi Nusa Tenggara Timur? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui berbagai macam tumbuhan yang dimanfaatkan untuk menurunkan 

tekanan darah tinggi di Desa Hauteas, Kecamatan Biboki Utara, Kabupaten Timor 

Tengah Utara, Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

2. Mengetahui bagian–bagian dari tumbuhan yang dimanfaatkan untuk menurunkan 

tekanan darah tinggi di Desa Hauteas, Kecamatan Biboki Utara, Kabupaten Timor 

Tengah Utara, Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

3. Mengetahui cara pengolahan dan cara penggunaan tumbuhan yang dimanfaatkan 

untuk menurunkan tekanan darah tinggi di Desa Hauteas, Kecamatan Biboki 

Utara, Kabupaten Timor Tengah Utara, Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

4. Mengetahui tumbuhan apa saja yang dianggap penting dan paling banyak 

digunakan untuk menurunkan tekanan darah tinggi di Desa Hauteas, Kecamatan 

Biboki Utara, Kabupaten Timor Tengah Utara, Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

 

 



D. Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih fokus dan terarah, maka ditentukan batasan masalah 

penelitian sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada masyarakat Desa Hauteas, Kecamatan Biboki 

Utara, Kabupaten Timor Tengah Utara, Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

2. Teknik sampling yang digunakan adalah snowball sampling, oleh karena itu 

pengambilan sampel yang akan digunakan dihentikan ketika jawaban terkait 

dengan tumbuhan yang digunakan oleh beberapa responden sebelumnya sama 

dengan responden-responden setelahnya. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Masyarakat 

Dapat memberikan informasi kepada masyarakat luas terutama masyarakat di 

Desa Hauteas, Kecamatan Biboki Utara, Kabupaten Timor Tengah Utara, 

Provinsi Nusa Tenggara Timur mengenai berbagai jenis tumbuhan yang bisa 

dimanfaatkan sebagai obat tradisional untuk menurunkan tekanan darah tinggi. 

2. Bagi Peneliti 

Peneliti mendapatkan pengalaman secara langsung dalam melakukan penelitian 

dan mendapatkan tambahan ilmu dalam mengetahui berbagai jenis tumbuhan 

yang dapat digunakan untuk menurunkan tekanan darah tinggi. 

 

 



3. Bagi Pembaca 

Pembaca dapat mengetahui potensi tumbuhan alam yang dapat dimanfaatkan 

sebagai obat tradisonal untuk menurunkan tekanan darah tinggi dan bisa 

dijadikan sebagai gambaran bagi peneliti selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan mix 

method. Mix method adalah metode yang mengkombinasikan antara metode 

penelitian kualitatif dan kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian dimana 

data–data yang dihimpun berupa angka dan menggunakan statistik (Kolo, 2019). 

Metode kuantitatif dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui jenis tumbuhan 

yang dianggap penting dan paling banyak digunakan di Desa Hauteas terkait dengan 

penggunaannya dalam menurunkan tekanan darah tinggi dengan menggunakan 

indeks perhitungan Use Value (UV) dan Fidelity Level (FL). Penelitian 

kualitatif adalah jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui 

prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya dan berusaha memahami dan 

menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi tingkah laku manusia dalam situasi 

tertentu menurut perspektif peneliti sendiri (Syafnidawaty, 2020). Metode kualitatif 

dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui jenis tanaman, cara pengolahan 

dan penggunaan tumbuh-tumbuhan yang berpotensi sebagai obat penurun tekanan 

darah tinggi di Desa Hauteas melalui proses wawancara. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

snowball sampling.  Teknik snowball sampling (bola salju) adalah metode sampling 

di mana sampel diperoleh melalui proses bergulir dari satu informan ke informan 

yang lainnya, biasanya metode ini digunakan untuk menjelaskan pola-pola sosial 



atau komunikasi (sosiometrik) suatu komunitas tertentu. Sampel yang mula-mula 

jumlahnya kecil, kemudian sampel ini diminta memilih teman-temannya untuk 

dijadikan sampel begitu seterusnya, sehingga jumlah sampel semakin banyak seperti 

diibaratkan dengan bola salju yang menggelinding semakin lama semakin besar 

(Aryanti, 2016). 

 

B. Alat dan Bahan Penelitian 

 Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pena, buku tulis 

dan kuesioner. 

 

C. Jalannya Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Hauteas Kecamatan Biboki Utara, 

Kabupaten Timor Tengah Utara, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Penelitian ini 

dilaksanakan dalam waktu 2 (dua) bulan yakni dari bulan april hingga bulan mei 

2021. Adapun alur jalannya penelitian ini adalah: 

1. Studi pendahuluan 

Studi pendahuluan dilakukan untuk merumuskan permasalahan dalam penelitian 

ini, kemudian dilakukan studi literatur untuk mengetahui bahwa penelitian ini 

belum pernah dilakukan sebelumnya. Tahapan ini juga menentukan batasan 

masalah yang dikaji dalam penelitian ini.  

2. Identifikasi masalah 

Tahapan identifikasi dilakukan dengan menggunakan kajian awal terhadap 

kondisi lapangan di Desa Hauteas, Kecamatan Biboki Utara, Kabupaten Timor 



Tengah Utara, Provinsi Nusa Tenggara Timur yang meliputi lokasi penelitian dan 

keadaan sosial.  

3. Pengambilan data 

Tahap pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan melalui proses wawancara 

secara terstruktur dan tidak terstruktur kepada informan. Wawancara secara 

terstruktur berdasarkan kuesioner yang telah disiapkan, sedangkan wawancara 

tidak terstruktur berdasarkan pemikiran peneliti secara langsung saat di lokasi. 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan snowball sampling 

dimana informan awal yang akan dihubungi mengetahui beberapa jenis tumbuhan 

yang dapat digunakan sebagai obat penurun tekanan darah tinggi, kemudian dari 

informan awal ini diminta untuk menentukan atau memberikan informasi 

selanjutnya terhadap beberapa kenalannya yang menderita penyakit hipertensi 

untuk diwawancarai dengan memperhatikan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria 

inklusi adalah kriteria atau ciri-ciri yang harus dipenuhi setiap masing-masing 

anggota populasi yang akan dijadikan sampel penelitian, sedangkan kriteria 

eksklusi adalah kriteria atau ciri-ciri anggota populasi yang tidak bisa djadikan 

sebagai sampel penelitian (Arini, 2019). Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah 

masyarakat Desa Hauteas yang memiliki riwayat hipertensi dan bersedia menjadi 

informan, sedangkan untuk kriteria eksklusi pada penelitian ini adalah informan 

yang tidak bisa mengisi kuesioner dengan lengkap dan tidak bersedia untuk 

diwawancarai. 

 

 



4. Analisis data 

Berdasarkan hasil pengambilan data yang telah didapatkan, dilakukan analisis 

data kualitatif dan kuantitatif. Pada analisis kualitatif dibuatlah daftar jenis 

tanaman obat yang digunakan untuk menurunkan tekanan darah tinggi di Desa 

Hauteas, Kecamatan Biboki Utara, Kabupaten Timor Tengah Utara, Provinsi 

Nusa Tenggara Timur, beserta nama spesies, bagian tumbuhan yang digunakan, 

cara penggunaan dan cara pengolahannya, sedangkan pada analisis kuantitatif 

dianalisis tumbuhan yang dianggap penting dan paling banyak digunakan dengan 

menggunakan indeks Use Value (UV) dan Fidelity Level (FL). 

5. Kesimpulan dan saran 

Tahapan kesimpulan dan saran merupakan tahap terakhir dari penelitian yang 

berisi kesimpulan keseluruhan hasil penelitian yang dilengkapi juga dengan saran.  

 

D. Analisis Data 

Tahapan analisis data dalam penelitian ini adalah: 

1. Tahap identifikasi tumbuhan 

 Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap jawaban yang telah diberikan oleh 11 

(sebelas) informan terkait dengan pencatatan gambar dan klasifikasi tumbuhan, 

nama lokal, nama daerah, nama ilmiah, kandungan kimia, bagian yang digunakan, 

cara pengolahan dan cara penggunaan tumbuhan.  

2. Analisis data Use Value (UV) dan Fidelity Level (FL) 

Menurut Cruz dan Cetto (2015) dalam Ningsih (2015) analisis Use Value (UV) 

adalah analisis yang digunakan untuk mengevaluasi seberapa pentingnya 



tumbuhan obat tertentu berdasarkan penggunaannya oleh informan. Index 

perhitungannya sebagai berikut: 

UV = 
∑U

𝑁
 

 

Keterangan: 

∑U : Jumlah penggunaan setiap spesies  

n : Jumlah informan 

Analisis Fidelity Level (FL) adalah analisis yang digunakan untuk menentukan 

jenis tanaman yang paling sering digunakan untuk mengobati kategori penyakit 

tertentu oleh informan dari daerah penelitian. Index perhitungannya sebagai 

berikut: 

FL (%) = 
Np

𝑁
×100 

Keterangan: 

FL : Tingkat kepercayaan 

Np : Jumlah informan yang menyebutkan spesies untuk penggunaan tertentu  

N  : Total jumlah informan yang menyebutkan spesies untuk berbagai macam 

penggunaan (Muniappan, 2011 dalam Kurniawan, 2015). 

 

 

 

 

 

 



E. Alur Penelitian 

        Alur penelitian dapat dilihat pada gambar 4.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           Gambar 4. Alur Penelitian 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian skripsi ini dapat disimpulkan bahwa: 

1. Tumbuhan yang dimanfaatkan untuk menurunkan tekanan darah tinggi di Desa 

Hauteas, Kecamatan Biboki Utara, Kabupaten Timor Tengah Utara, Provinsi 

Nusa Tengara Timur, ada 8 jenis antara lain bawang putih (Allium sativum), suf 

muti (Chromolaena odorata), afrika (Vernonia amygdalina), tomat (Lycopersicon 

esculentum), jahe (Zingiber officinale), pepaya (Carica papaya), seledri (Pium 

graveolus) dan kemangi (Ocimum sanctum).  

2. Bagian-bagian yang digunakan dari ke-8 jenis tumbuhan yang dimanfaatkan untuk 

menurunkan tekanan darah tinggi di Desa Hauteas, Kecamatan Biboki Utara, 

Kabupaten Timor Tengah Utara, Provinsi Nusa Tengara Timur adalah daun, 

batang, buah, umbi dan rimpang.  

3. Cara penggunaan dan pengolahan tumbuhan yang dimanfaatkan untuk 

menurunkan tekanan darah tinggi di Desa Hauteas, Kecamatan Biboki Utara, 

Kabupaten Timor Tengah Utara, Provinsi Nusa Tengara Timur adalah dengan 

cara direbus dan tanpa diramu. Tumbuhan suf muti (Chromolaena odorata), 

afrika (Vernonia amygdalina) dan kemangi (Ocimum sanctum)  direbus daunnya, 

tumbuhan seledri (Pium graveolus) direbus daun dan batangnya, tumbuhan jahe 

(Zingiber officinale) direbus rimpangnya, sedangkan tomat (Lycopersicon 

esculentum) dan bawang putih (Allium sativum) digunakan dengan cara tanpa 

diramu atau dikonsumsi secara langsung. 



4. Tumbuhan yang dianggap penting dan paling sering digunakan adalah tumbuhan 

suf muti (Chromolaena odorata) dengan nilai use value sebesar 1 (≥ 0,5) dan nilai 

fidelity levelnya sebesar 100 %. 

 

B. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang kandungan kimia serta efek 

farmakologi dari tumbuhan tumbuhan suf muti (Chromolaena odorata) dan daun 

afrika (Vernonia Amygdalina) terkait dengan mekanisme penurunan tekanan darah 

tinggi, kemudian dilakukan penelitian lebih lanjut lagi terkait dengan penggunaan 

daun suf muti (Chromolaena odorata) dan daun afrika (Vernonia Amygdalina), jahe 

(Zingiber officinale) dan madu asli serta bawang putih (Allium sativum) dan tomat 

(Lycopersicon esculentum) secara bersamaan dalam menurunkan tekanan darah 

tinggi. 
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